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Abstrak

Perubahan iklim menghadirkan tantangan signifikan bagi ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi, terutama di negara berkembang. Penelitian ini mengkaji
dampak multidimensi dari perubahan iklim terhadap sektor pertanian, akses terhadap
sumber daya, dan stabilitas ekonomi. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif,
penelitian ini mengidentifikasi mekanisme kompleks yang menghubungkan
perubahan iklim dengan peningkatan kerentanan pangan, penurunan produktivitas
pertanian, dan peningkatan risiko ekonomi. Metodologi yang digunakan meliputi
analisis deskriptif dan sintesis dari berbagai sumber ilmiah, termasuk laporan IPCC
(Intergovernmental Panel on Climate Change), publikasi Bank Dunia, dan artikel
jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim memperburuk risiko
bencana alam, mengganggu produksi pertanian, dan memperlemah ketahanan
ckonomi. Diskusi berfokus pada perlunya pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan perspektif dari ilmu lingkungan, ekonomi, sosial, dan kebijakan
untuk mengembangkan strategi adaptasi yang efektif. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya investasi dalam infrastruktur yang berkelanjutan, praktik pertanian yang
adaptif, dan kebijakan yang mendukung ketahanan masyarakat. Kesimpulan
menyoroti perlunya tindakan segera dan terkoordinasi untuk mengurangi dampak
perubahan iklim dan memastikan pembangunan berkelanjutan di negara-negara
berkembang

Kata kunci: Perubaban Iklim, Ketahanan Pangan, Pertumbuban Efkonomsi, Negara
Berkenbang, Pendekatan Interdisipliner

Pendahuluan

Perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang mendesak, dengan
dampak yang terasa di seluruh dunia, namun dampaknya paling parah dirasakan di
negara-negara berkembang. Negara-negara ini, yang sering kali memiliki sumber daya
yang terbatas dan rentan terhadap guncangan eksternal, menghadapi risiko yang
meningkat terkait ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi mereka. Kerentanan
ini diperburuk oleh ketergantungan mereka pada sektor pertanian, yang sangat sensitif
terthadap perubahan suhu, pola curah hujan, dan frekuensi kejadian cuaca ekstrem
(IPCC, 2023). Perubahan iklim, yang disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah
kaca, mengancam untuk membalikkan kemajuan pembangunan yang telah dicapai
selama beberapa dekade terakhir, menciptakan lingkaran setan kemiskinan dan
kerentanan (Chen & Ravallion, 2008).
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Literatur yang ada secara konsisten menunjukkan hubungan yang kuat antara
perubahan iklim dan berbagai aspek kerentanan di negara berkembang. Studi-studi
telah menyoroti bagaimana perubahan iklim memengaruhi hasil pertanian,
meningkatkan risiko bencana alam, dan mengganggu stabilitas ekonomi. Namun,
banyak dari studi ini cenderung berfokus pada dimensi tunggal dari masalah tersebut,
seperti dampak perubahan iklim pada produksi tanaman atau kerentanan terhadap
bencana alam. Kurangnya pendekatan interdisipliner yang komprehensif
menghambat pemahaman yang holistik tentang bagaimana berbagai faktor ini saling
terkait dan bagaimana mereka bersama-sama memengaruhi ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi. Pendekatan yang lebih terintegrasi diperlukan untuk
merumuskan solusi yang efektif dan berkelanjutan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif
dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi di
negara berkembang, dengan menggunakan pendekatan interdisipliner. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi mekanisme kompleks yang menghubungkan
perubahan iklim dengan perubahan dalam produksi pertanian, akses terhadap sumber
daya, dan stabilitas ekonomi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi adaptasi dan mitigasi yang efektif untuk mengurangi dampak negatif
perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang. Pendekatan interdisipliner akan memungkinkan kita
untuk memahami kompleksitas masalah ini secara lebih mendalam.

Pentingnya penelitian ini terletak pada urgensi untuk memahami dan
mengatasi dampak perubahan iklim di negara-negara berkembang. Dengan
mengidentifikasi mekanisme yang mendasari dan mengeksplorasi strategi adaptasi dan
mitigasi yang efektif, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
tethadap perumusan kebijakan dan praktik yang bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan pangan, mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan
mengurangi kerentanan terhadap perubahan iklim. Temuan penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih baik, investasi yang lebih tepat
sasaran, dan tindakan yang lebih efektif untuk melindungi masyarakat yang paling
rentan terthadap dampak perubahan iklim (Soussana et al., 2012). Penelitian ini juga
berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang hubungan antara perubahan
iklim, pembangunan berkelanjutan, dan keadilan global.

Perubahan iklim, yang didefinisikan sebagai perubahan jangka panjang dalam
pola cuaca global, terutama disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas rumah kaca
(GRK) di atmosfer akibat aktivitas manusia (IPCC, 2023). Aktivitas ini meliputi
pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan praktik pertanian intensif. Perubahan
iklim dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, termasuk peningkatan suhu rata-rata
global, perubahan pola curah hujan, peningkatan frekuensi dan intensitas kejadian
cuaca ckstrem (seperti banjir, kekeringan, dan gelombang panas), serta kenaikan
permukaan air laut. Dampak-dampak ini memiliki konsekuensi luas bagi lingkungan,
ckonomi, dan sosial, terutama di negara-negara berkembang yang memiliki kapasitas
adaptasi yang terbatas (Riahi et al., 2016). Peningkatan suhu global, misalnya,
memengaruhi hasil pertanian, ketersediaan air, dan penyebaran penyakit, yang
semuanya berdampak langsung pada ketahanan pangan.

Manifestasi perubahan iklim sangat beragam dan kompleks, memengaruhi
berbagai aspek kehidupan di negara-negara berkembang. Peningkatan suhu
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menyebabkan perubahan dalam pola pertanian, mempengaruhi siklus hidup tanaman,
dan meningkatkan risiko hama dan penyakit (Malhi et al., 2021). Perubahan pola curah
hujan, termasuk periode kering yang lebih panjang dan intensitas hujan yang lebih
tingei, menyebabkan kekeringan, banjir, dan erosi tanah, yang merusak produksi
pertanian dan infrastruktur. Kejadian cuaca ekstrem, seperti badai dan gelombang
panas, menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan, merusak infrastruktur, dan
mengancam mata pencaharian masyarakat. Kenaikan permukaan air laut mengancam
daerah pesisir, menyebabkan hilangnya lahan pertanian, perpindahan penduduk, dan
peningkatan risiko bencana alam (Heller & Zavaleta, 2008). Semua manifestasi ini
saling terkait dan memperburuk kerentanan negara-negara berkembang.

Ketahanan pangan didefinisikan sebagai akses yang stabil dan berkelanjutan
terhadap pangan yang cukup, aman, dan bergizi bagi semua orang setiap saat (FAO,
2010). Konsep ini mencakup empat pilar utama: ketersediaan pangan (produksi,
distribusi, dan pertukaran), akses pangan (keterjangkauan, alokasi, dan preferensi),
pemanfaatan pangan (nilai gizi dan sosial, serta keamanan), dan stabilitas (kemampuan
untuk mempertahankan akses pangan dari waktu ke waktu). Perubahan iklim
mengancam semua pilar ketahanan pangan, terutama di negara-negara berkembang
yang sangat bergantung pada pertanian sebagai sumber makanan dan mata
pencaharian utama. Dampak perubahan iklim pada produksi pertanian, seperti
penurunan hasil panen dan peningkatan risiko gagal panen, secara langsung
memengaruhi ketersediaan pangan (Gregory et al., 2005).

Manifestasi ketahanan pangan yang terancam oleh perubahan iklim sangat
beragam. Penurunan produksi pertanian menyebabkan kenaikan harga pangan,
mengurangi akses pangan bagi masyarakat miskin. Bencana alam yang sering terjadi
merusak infrastruktur pertanian, menggangeu distribusi pangan, dan memperburuk
kerawanan pangan. Perubahan pola cuaca memengaruhi kualitas gizi pangan,
mengurangi asupan nutrisi penting, dan meningkatkan risiko malnutrisi, terutama
pada anak-anak dan perempuan. Perubahan iklim juga meningkatkan risiko penyakit
yang terkait dengan pangan, seperti penyakit bawaan makanan dan penyakit yang
ditularkan melalui vektor. Selain itu, perubahan iklim dapat menyebabkan konflik
terkait sumber daya, seperti air dan lahan, yang memperburuk ketahanan pangan dan
stabilitas sosial (Cordell et al., 2009).

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan kapasitas suatu negara
untuk memproduksi barang dan jasa dari waktu ke waktu, biasanya diukur dengan
pertumbuhan produk domestik bruto (PDB). Pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan standar hidup, mengurangi
kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, perubahan iklim
menimbulkan tantangan signifikan bagi pertumbuhan ekonomi di negara-negara
berkembang. Sektor pertanian, yang merupakan tulang punggung ekonomi di banyak
negara berkembang, sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim. Kerugian dalam
produksi pertanian, kerusakan infrastruktur, dan peningkatan biaya kesehatan dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi dan mengurangi investasi (World Bank, 2005).

Manifestasi dampak perubahan iklim pada pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang sangat luas. Penurunan produktivitas pertanian menyebabkan penurunan
pendapatan, peningkatan pengangguran, dan peningkatan kemiskinan. Bencana alam
yang sering terjadi merusak infrastruktur, menghambat investasi, dan mengganggu
aktivitas ekonomi. Kenaikan biaya kesehatan akibat peningkatan risiko penyakit yang

T Waltidioiplinany pproactes to Reseanch in Economics, Vol 1, No 2, Agustus 2025



Raihannur dan Nadhira

terkait dengan perubahan iklim membebani anggaran pemerintah dan mengurangi
produktivitas tenaga kerja. Perubahan iklim juga dapat menyebabkan ketidakstabilan
politik dan sosial, menggangeu iklim investasi, dan menghambat pertumbuhan
ckonomi jangka panjang. Selain itu, perubahan iklim dapat memperburuk
ketidaksetaraan ekonomi, karena kelompok masyarakat yang paling rentan cenderung
paling parah terkena dampaknya (Diaz et al., 2019).

Metode Penelitian

Objek penelitian ini adalah dampak perubahan iklim terhadap ketahanan
pangan dan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Penelitian ini berfokus
pada analisis multidimensi dari dampak perubahan iklim, termasuk perubahan dalam
produksi pertanian, akses terhadap sumber daya, dan stabilitas ekonomi. Objek
penelitian ini mencakup negara-negara berkembang di berbagai wilayah, dengan
penckanan pada keragaman kondisi geografis, sosial, dan ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana
perubahan iklim memengaruhi ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara ini, serta mengidentifikasi strategi adaptasi dan mitigasi yang efektif.
Studi ini secara khusus mempertimbangkan kerentanan yang berbeda di antara
berbagai kelompok masyarakat dan sektor ekonomi, dengan tujuan untuk
memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang bersumber dari
berbagai literatur yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian,
dokumen kebijakan, dan data statistik dari organisasi internasional seperti Bank
Dunia, PBB, dan IPCC. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui tinjauan
sistematis terhadap literatur yang ada mengenai dampak perubahan iklim terhadap
ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Proses
pengumpulan data melibatkan pencarian dan seleksi literatur yang relevan, analisis isi,
dan sintesis informasi untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan yang
signifikan. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi
tema-tema utama, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Penggunaan
penelitian kepustakaan memungkinkan penelitian ini untuk memberikan gambaran
yang komprehensif dan mendalam tentang topik yang kompleks ini (Iarossi, 20006).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten
(content analysis). Analisis konten adalah metode penelitian yang sistematis untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan menginterpretasi informasi dalam teks, dokumen,
dan sumber-sumber komunikasi lainnya. Dalam penelitian ini, analisis konten
digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, konsep-konsep kunci, dan
hubungan antar variabel dalam literatur yang relevan. Proses analisis konten meliputi
beberapa tahapan: (1) penentuan unit analisis (misalnya, kalimat, paragraf, atau tema);
(2) pengembangan kode atau kategori untuk mengklasifikasikan informasi; (3)
penerapan kode-kode tersebut pada data; (4) analisis frekuensi kemunculan kode; dan
(5) interpretasi hasil untuk menarik kesimpulan. Selain itu, analisis deskriptif
digunakan untuk merangkum dan menyajikan data kuantitatif yang relevan, seperti
data statistik tentang dampak perubahan iklim pada produksi pertanian, pertumbuhan
ckonomi, dan kerentanan masyarakat. Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan
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dan menginterpretasi temuan, serta untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang
kompleks (Iarossi, 2000).

Hasil dan Pembahasan
Dampak Perubahan Iklim pada Produksi Pertanian

Kajian literatur menunjukkan bahwa perubahan iklim memiliki dampak yang
signifikan dan beragam pada produksi pertanian di negara-negara berkembang.
Peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, dan peningkatan frekuensi serta
intensitas kejadian cuaca ekstrem secara langsung memengaruhi hasil panen tanaman.
Sebagai contoh, studi menunjukkan bahwa kenaikan suhu dapat mempercepat siklus
hidup tanaman, mengurangi durasi pertumbuhan, dan pada akhirnya menurunkan
hasil panen (Malhi et al., 2021). Perubahan pola curah hujan, termasuk kekeringan
berkepanjangan dan banjir, menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman dan
lahan pertanian. Penelitian juga menemukan bahwa peningkatan frekuensi gelombang
panas dan badai dapat menyebabkan gagal panen massal dan kerugian ekonomi yang
besar (Gregory et al., 2005). Selain itu, perubahan iklim memengaruhi penyebaran
hama dan penyakit tanaman, yang dapat meningkatkan risiko kerusakan tanaman dan
mengurangi hasil panen. Dampak-dampak ini sangat merugikan bagi negara-negara
berkembang yang sangat bergantung pada pertanian sebagai sumber makanan dan
mata pencaharian utama.

Penjelasan Dampak pada Produksi Pertanian

Penjelasan lebih lanjut mengenai dampak perubahan iklim pada produksi
pertanian mengungkapkan mekanisme yang kompleks dan saling terkait. Peningkatan
suhu memengaruhi laju fotosintesis dan respirasi tanaman, yang pada gilirannya
memengaruhi pertumbuhan dan hasil panen. Perubahan pola curah hujan
menyebabkan stres air pada tanaman, yang dapat menghambat pertumbuhan dan
mengurangi hasil panen. Kekeringan menyebabkan kekurangan air untuk irigasi,
sementara banjir menyebabkan genangan air yang merusak tanaman. Kejadian cuaca
ekstrem, seperti badai dan gelombang panas, menyebabkan kerusakan fisik pada
tanaman, infrastruktur pertanian, dan lahan pertanian. Perubahan iklim juga
memengaruhi ketersediaan nutrisi dalam tanah, mengurangi kesuburan tanah, dan
meningkatkan risiko erosi. Selain itu, perubahan iklim dapat memicu perubahan dalam
keanekaragaman hayati pertanian, termasuk perubahan dalam komposisi gulma,
hama, dan penyakit tanaman, yang dapat menyebabkan kerugian lebih lanjut pada
produksi pertanian (Jones et al., 2002).

Hubungan dengan Permasalahan Nyata

Dampak perubahan iklim pada produksi pertanian memiliki konsekuensi yang
nyata dan merugikan bagi negara-negara berkembang. Penurunan hasil panen
menyebabkan kenaikan harga pangan, mengurangi akses pangan bagi masyarakat
miskin, dan meningkatkan risiko kekurangan gizi dan kelaparan. Kerugian ekonomi
akibat gagal panen dan kerusakan infrastruktur pertanian menghambat pertumbuhan
ckonomi dan mengurangi investasi di sektor pertanian. Perubahan iklim juga dapat
memperburuk konflik terkait sumber daya, seperti air dan lahan, yang memperburuk
kerawanan pangan dan stabilitas sosial. Di banyak negara berkembang, pertanian
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adalah tulang punggung ekonomi dan mata pencaharian sebagian besar penduduk.
Oleh karena itu, dampak perubahan iklim pada produksi pertanian memiliki implikasi
yang luas dan mendalam bagi pembangunan berkelanjutan, kesejahteraan masyarakat,
dan stabilitas sosial. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan tindakan segera dan
terkoordinasi untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan meningkatkan
ketahanan pertanian.

Dampak Perubahan Iklim pada Akses tethadap Sumber Daya

Perubahan iklim secara signifikan memengaruhi akses terhadap sumber daya
alam yang penting di negara-negara berkembang, terutama air dan lahan. Perubahan
pola curah hujan, peningkatan suhu, dan peningkatan frekuensi kejadian cuaca
ckstrem menyebabkan kelangkaan air yang lebih besar, yang memengaruhi pertanian,
konsumsi rumah tangga, dan industri. Studi menunjukkan bahwa kekeringan
berkepanjangan mengurangi ketersediaan air untuk irigasi, sementara banjir
mencemari sumber air bersih. Selain itu, kenaikan permukaan air laut dan erosi tanah
menyebabkan hilangnya lahan pertanian dan kerusakan infrastruktur. Perubahan iklim
juga dapat memperburuk konflik terkait sumber daya, seperti perebutan air dan lahan,
yang memperburuk kerentanan masyarakat dan menghambat pembangunan

berkelanjutan (Saleth & Meinzen-Dick, 2004).

Penjelasan Dampak pada Akses Sumber Daya

Penjelasan lebih lanjut mengenai dampak perubahan iklim pada akses terhadap
sumber daya menunjukkan mekanisme kompleks yang saling terkait. Peningkatan
suhu menyebabkan peningkatan laju evaporasi, yang mengurangi ketersediaan air di
sungal, danau, dan akuifer. Perubahan pola curah hujan menyebabkan periode kering
yang lebih panjang dan intensitas hujan yang lebih tinggi, yang menyebabkan
kekeringan dan banjir. Kekeringan memengaruhi produksi pertanian, ketersediaan air
minum, dan kesehatan masyarakat. Banjir merusak infrastruktur, mencemari sumber
air, dan menyebabkan perpindahan penduduk. Kenaikan permukaan air laut dan erosi
tanah menyebabkan hilangnya lahan pertanian, kerusakan ekosistem pesisir, dan
peningkatan risiko bencana alam. Perubahan iklim juga dapat memengaruhi kualitas
sumber daya air, misalnya, melalui peningkatan salinitas air dan pencemaran akibat
banjir. Semua faktor ini secara signifikan memengaruhi akses masyarakat terhadap
sumber daya alam yang penting untuk mata pencaharian dan kesejahteraan mereka.

Hubungan dengan Permasalahan Nyata

Dampak perubahan iklim pada akses terhadap sumber daya memiliki
konsekuensi yang nyata dan merugikan bagi negara-negara berkembang. Kelangkaan
air menyebabkan persaingan yang lebih ketat untuk mendapatkan sumber daya air,
yang dapat memicu konflik dan ketidakstabilan sosial. Hilangnya lahan pertanian dan
kerusakan infrastruktur mengurangi kemampuan masyarakat untuk menghasilkan
makanan dan mata pencaharian. Peningkatan risiko bencana alam meningkatkan
kerentanan masyarakat dan menghambat pembangunan ekonomi. Akses yang
terbatas terhadap sumber daya alam memperburuk kemiskinan, mengurangi kualitas
hidup, dan meningkatkan risiko kesehatan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
tindakan yang komprehensif untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya air,
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meningkatkan ketahanan terhadap bencana alam, dan mendukung pembangunan
berkelanjutan yang berpusat pada masyarakat (IPCC, 2023).
Dampak Perubahan Iklim pada Stabilitas Ekonomi

Perubahan iklim menimbulkan risiko signifikan terhadap stabilitas ekonomi di
negara-negara berkembang. Kerugian ekonomi akibat bencana alam, penurunan
produktivitas pertanian, dan peningkatan biaya kesehatan dapat mengganggu
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi investasi. Perubahan iklim juga dapat
memengaruhi sektor-sektor ekonomi utama, seperti pertanian, pariwisata, dan
perikanan, yang sangat penting bagi mata pencaharian masyarakat dan pendapatan
negara. Selain itu, perubahan iklim dapat memperburuk ketidaksetaraan ekonomi,
karena kelompok masyarakat yang paling rentan cenderung paling parah terkena
dampaknya. Ketidakstabilan ekonomi dapat menyebabkan peningkatan kemiskinan,
pengangguran, dan ketidakstabilan sosial, yang pada gilirannya dapat menghambat
pembangunan berkelanjutan (World Bank, 2005).

Penjelasan Dampak pada Stabilitas Ekonomi

Penjelasan lebih lanjut mengenai dampak perubahan iklim pada stabilitas
eckonomi menunjukkan mekanisme yang kompleks dan saling terkait. Kerugian
ckonomi akibat bencana alam, seperti banjir, kekeringan, dan badai, merusak
infrastruktur, mengganggu aktivitas ekonomi, dan mengurangi pendapatan.
Penurunan produktivitas pertanian menyebabkan penurunan pendapatan petani,
kenaikan harga pangan, dan peningkatan inflasi. Peningkatan biaya kesehatan akibat
peningkatan risiko penyakit yang terkait dengan perubahan iklim membebani
anggaran pemerintah dan mengurangi produktivitas tenaga kerja. Perubahan iklim
juga dapat memengaruhi sektor-sektor ekonomi utama, seperti pariwisata dan
perikanan, yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan yang stabil. Selain itu,
perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan dalam pola perdagangan dan
investasi, yang dapat berdampak negatif pada ekonomi negara berkembang. Semua
faktor ini secara signifikan memengaruhi stabilitas ekonomi dan kemampuan negara-
negara berkembang untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Hubungan dengan Permasalahan Nyata

Dampak perubahan iklim pada stabilitas ekonomi memiliki konsekuensi yang
nyata dan merugikan bagi negara-negara berkembang. Penurunan pertumbuhan
ekonomi menyebabkan peningkatan kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan.
Kerugian ekonomi akibat bencana alam menghambat pembangunan infrastruktur dan
mengurangi investasi di sektor-sektor penting. Perubahan iklim dapat memperburuk
ketidakstabilan politik dan sosial, mengganggu iklim investasi, dan menghambat
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
strategi yang komprehensif untuk meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap
perubahan iklim, termasuk diversifikasi ekonomi, investasi dalam infrastruktur yang
berkelanjutan, dan kebijakan yang mendukung pertumbuhan yang inklusif dan
berkelanjutan. Selain itu, diperlukan upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
dan membatasi perubahan iklim global (Riahi et al., 2010).
Pembahasan

Penelitian ini, melalui tinjauan literatur yang komprehensif, mengidentifikasi
dampak signifikan dan multidimensi dari perubahan iklim terhadap ketahanan pangan
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dan pertumbuhan eckonomi di negara-negara berkembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perubahan iklim secara langsung memengaruhi produksi
pertanian, mengakibatkan penurunan hasil panen, peningkatan risiko gagal panen, dan
perubahan dalam komposisi hama dan penyakit tanaman (Malhi et al., 2021). Selain
itu, perubahan iklim memperburuk akses terhadap sumber daya alam, khususnya air
dan lahan, yang menyebabkan kelangkaan air, hilangnya lahan pertanian, dan
peningkatan risiko bencana alam. Dampak ini kemudian berkontribusi pada
ketidakstabilan ekonomi, ditandai dengan penurunan pertumbuhan ekonomi,
peningkatan kemiskinan, dan peningkatan risiko bencana alam. Temuan ini
menggarisbawahi kompleksitas hubungan antara perubahan iklim, ketahanan pangan,
dan pertumbuhan ckonomi, serta kebutuhan mendesak untuk pendekatan
interdisipliner dalam mengatasi tantangan ini (Gregory et al., 2005).

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada
dengan mengadopsi pendekatan interdisipliner yang komprehensif. Berbeda dengan
banyak studi sebelumnya yang seringkali berfokus pada aspek tunggal dari dampak
perubahan iklim, penelitian ini mengintegrasikan perspektif dari ilmu lingkungan,
ekonomi, sosial, dan kebijakan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang
lebih holistik tentang bagaimana perubahan iklim memengaruhi berbagai aspek
ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian ini memperkaya
literatur dengan mengidentifikasi mekanisme kompleks yang menghubungkan
perubahan iklim dengan perubahan dalam produksi pertanian, akses terhadap sumber
daya, dan stabilitas ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan
yang lebih kuat untuk merumuskan strategi adaptasi dan mitigasi yang efektif yang
mempertimbangkan interaksi kompleks antara berbagai faktor yang saling terkait
(Diaz et al., 2014).

Hasil penelitian ini secara langsung relevan dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis dampak
perubahan iklim terhadap ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi mekanisme kompleks yang menghubungkan perubahan iklim
dengan perubahan dalam produksi pertanian, akses terhadap sumber daya, dan
stabilitas ekonomi. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
bagaimana perubahan iklim memengaruhi berbagai pilar ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi, termasuk ketersediaan pangan, akses pangan, pemanfaatan
pangan, dan stabilitas ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar
yang kuat untuk mengembangkan strategi adaptasi dan mitigasi yang efektif yang
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan, mendorong pertumbuhan
ckonomi yang berkelanjutan, dan mengurangi kerentanan terhadap perubahan iklim
(Soussana et al., 2012).

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang luas bagi berbagai bidang terkait,
termasuk kebijakan pembangunan, perencanaan lingkungan, pertanian, dan kesehatan
masyarakat. Temuan penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk perumusan
kebijakan yang lebih komprehensif yang bertujuan untuk mengatasi dampak
perubahan iklim di negara-negara berkembang. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya investasi dalam infrastruktur yang berkelanjutan, praktik pertanian yang
adaptif, dan kebijakan yang mendukung ketahanan masyarakat. Selain itu, penelitian
ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang hubungan
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antara perubahan iklim, pembangunan berkelanjutan, dan keadilan global. Temuan
penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
dampak perubahan iklim, mendorong perubahan perilaku, dan memobilisasi sumber
daya untuk mengatasi tantangan perubahan iklim (IPCC, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa tindakan perlu diambil untuk
mengatasi dampak perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. Pertama, diperlukan investasi
yang signifikan dalam infrastruktur yang berkelanjutan, termasuk sistem irigasi yang
efisien, sistem peringatan dini bencana, dan infrastruktur transportasi yang tahan
iklim. Kedua, diperlukan promosi praktik pertanian yang adaptif, seperti pertanian
presisi, diversifikasi tanaman, dan pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.
Ketiga, diperlukan kebijakan yang mendukung ketahanan masyarakat, termasuk
program jaminan sosial, asuransi pertanian, dan akses yang lebih baik terhadap layanan
kesehatan dan pendidikan. Keempat, diperlukan upaya untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca global, termasuk transisi ke energi terbarukan, peningkatan efisiensi
energi, dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Kelima, diperlukan penguatan tata
kelola dan kelembagaan, termasuk peningkatan kapasitas pemerintah, partisipasi
masyarakat, dan penegakan hukum yang efektif (Lubchenco, 1998). Penerapan
rekomendasi ini, yang didukung oleh pendekatan interdisipliner, akan membantu
negara-negara berkembang membangun ketahanan terhadap perubahan iklim dan
mencapai pembangunan berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan utama yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang dampak perubahan iklim di
negara-negara berkembang. Pertama, perubahan iklim memiliki dampak yang luas dan
merugikan pada produksi pertanian, yang mengakibatkan penurunan hasil panen,
kerusakan infrastruktur pertanian, dan peningkatan risiko hama dan penyakit. Kedua,
perubahan iklim memengaruhi akses terhadap sumber daya alam, terutama air dan
lahan, yang menyebabkan kelangkaan air, hilangnya lahan pertanian, dan peningkatan
risiko bencana alam. Ketiga, dampak perubahan iklim pada produksi pertanian dan
akses terhadap sumber daya berkontribusi pada ketidakstabilan ekonomi, ditandai
dengan penurunan pertumbuhan ekonomi, peningkatan kemiskinan, dan peningkatan
risiko bencana alam. Keempat, diperlukan pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan perspektif dari berbagai disiplin  ilmu untuk memahami
kompleksitas masalah ini dan merumuskan solusi yang efektif. Temuan-temuan ini
menegaskan urgensi untuk mengambil tindakan segera dan terkoordinasi untuk
mengurangi dampak perubahan iklim dan memastikan pembangunan berkelanjutan
di negara-negara berkembang.

Penelitian ini memberikan nilai dan kontribusi yang signifikan bagi
pengetahuan teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
pemahaman tentang kompleksitas hubungan antara perubahan iklim, ketahanan
pangan, dan pertumbuhan ekonomi. Dengan mengadopsi pendekatan interdisipliner,
penelitian ini memberikan perspektif yang lebih holistik tentang bagaimana berbagai
faktor saling terkait dan memengaruhi pembangunan berkelanjutan. Secara praktis,
penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk perumusan kebijakan dan praktik
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yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan, mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, dan mengurangi kerentanan terhadap perubahan iklim.
Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang dampak perubahan iklim, mendorong perubahan perilaku, dan memobilisasi
sumber daya untuk mengatasi tantangan perubahan iklim. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada upaya global untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan, terutama yang berkaitan dengan ketahanan pangan, pengurangan
kemiskinan, dan tindakan terhadap perubahan iklimd.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, penelitian ini terbatas
pada tinjauan literatur, yang berarti bahwa temuan penelitian bergantung pada
ketersediaan dan kualitas data yang ada. Kedua, penelitian ini mungkin tidak
mencakup semua aspek dampak perubahan iklim, dan ada kemungkinan bahwa
beberapa faktor yang relevan terlewatkan. Ketiga, penelitian ini mungkin tidak
memberikan solusi yang komprehensif untuk semua masalah yang terkait dengan
perubahan iklim. Untuk penelitian mendatang, beberapa arah dapat dipertimbangkan.
Pertama, penelitian empiris yang melibatkan pengumpulan data primer dan analisis
kuantitatif dapat memberikan bukti yang lebih kuat tentang dampak perubahan iklim
di negara-negara berkembang. Kedua, penelitian yang berfokus pada pengembangan
dan evaluasi strategi adaptasi dan mitigasi yang spesifik dapat memberikan kontribusi
yang berharga. Ketiga, penelitian yang melibatkan partisipasi masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya dapat membantu memastikan bahwa solusi yang
dikembangkan adalah relevan dan berkelanjutan. Keempat, penelitian yang berfokus
pada implementasi kebijakan dan praktik yang efektif dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap upaya global untuk mengatasi perubahan iklim.
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